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Abstrak—Proses seleksi peserta magang masih dilakukan secara konvensional, sehingga kurangnya efisiensi waktu dalam dalam
pengambilan keputusan. Tujuan dari penelitian ini merancang Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis web dengan menerapkan
kombinasi metode Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis (MOORA) dan Simple Additive Weighting (SAW)
untuk meningkatkan objektivitas dan efisiensi proses seleksi. Metode MOORA berfungsi untuk menormalisasi dan mengoptimalkan
nilai alternatif sebagai dasar perhitungan SAW dalam seleksi magang, sedangkan metode SAW digunakan untuk normalisasi dan
perankingan alternatif berdasarkan bobot kriteria. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif
eksperimental. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kriteria yang digunakan meliputi IPK, semester,
kerjasama tim, kemampuan editing video, kemampuan pengoperasian kamera, kemampuan photography, kemampuan videography,
kemapuan design grafis, kreativitas, sikap, disiplin, tanggung jawab. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa diperoleh lima
alternatif terbaik dengan nilai preferensi tertinggi, yaitu A24 (100%), A3 (97%), A9 (96%), AS (95%), dan A22 (93%.). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kombinasi metode MOORA dan SAW mampu memberikan rekomendasi alternatif terbaik secara objektif dan
terstruktur dalam proses seleksi magang.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan; Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis; Simple Additive Weighting;
Seleksi Magang; Perankingan

Abstract—The internship selection process at XZ University is still carried out conventionally, thus reducing time efficiency in decision
making. The purpose of this study is to design a web-based Decision Support System (DSS) by applying a combination of Multi-
Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis (MOORA) and Simple Additive Weighting (SAW) methods to increase the
objectivity and efficiency of the selection process. The MOORA method functions to normalize and optimize alternative values as the
basis for calculating SAW in internship selection, while the SAW method is used for normalizing and ranking alternatives based on
weight criteria. This study uses a quantitative approach with a descriptive experimental method. Data were obtained through
observation, interviews, and documentation. The criteria used include GPA, semester, collaboration time, video editing skills, camera
operating skills, photography skills, videography skills, graphic design skills, creativity, attitude, discipline, responsibility. The results
of data processing show that the five best alternatives with the highest preference values are A24 (100%), A3 (97%), A9 (96%), AS
(95%), dan A22 (93%.). These results show that the combination of the MOORA and SAW methods is able to provide the best
alternative recommendations objectively and structured in the internship selection process.

Keywords: Decision Support System; Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis; Simple Additive Weighting;
Selection; Ranking

1. PENDAHULUAN

Seleksi adalah suatu langkah yang terencana dalam memilih individu paling unggul dari beberapa opsi yang ada. Proses
ini dapat digunakan dalam beragam situasi, seperti untuk memilih peserta magang atau kandidat lainnya [1]. Prosedur
pemilihan yang dilaksanakan secara manual dengan menilai data peserta secara individual menjadikan waktu pemrosesan
cukup lama, yang dapat menghalangi pelaksanaan kegiatan administratif yang lain. Situasi ini menegaskan pentingnya
sistem yang mampu mempercepat penilaian dan pengambilan keputusan dalam seleksi magang. Oleh karena itu,
diperlukan solusi yang dapat mengatasi kendala tersebut agar proses seleksi lebih efisien, tidak memakan waktu lama,
dan menghasilkan keputusan yang tepat [2].

Proses seleksi peserta magang merupakan tahapan penting dalam menentukan kandidat yang memiliki kompetensi
sesuai dengan kebutuhan program. Namun, pada praktiknya, proses seleksi magang masih dilakukan secara manual
dengan menilai data peserta secara individual. Proses ini tidak hanya membutuhkan waktu yang relatif lama, tetapi juga
berpotensi menimbulkan subjektivitas dalam pengambilan keputusan, terutama ketika jumlah kandidat yang dinilai cukup
banyak dan memiliki nilai yang relatif berdekatan. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem informasi interaktif
yang menggunakan komputer, dikembangkan untuk mendukung pengambilan keputusan dengan memproses data dan
menerapkan berbagai metodologi, sehingga bisa meningkatkan proses pemilihan magang secara lebih efisien dan objektif
[3].

Untuk mendukung proses seleksi magang yang berlangsung secara efektif, cepat, dan objektif, sangat dibutuhkan
sebuah Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang berbasis teknologi komputer. Sistem ini dirancang dengan
mengintegrasikan metode Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis dan Simple Additive Weighting
(SAW) sebagai pendekatan dalam pengambilan keputusan yang melibatkan banyak kriteria untuk memfasilitasi
evaluasi dan pemilihan peserta magang yang memenuhi kriteria yang sudah ditentukan [4]. Dalam tahapan pemilihan
peserta magang, sering kali timbul sejumlah tantangan baik dari pihak pengelola maupun dari calon peserta itu sendiri.
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Tantangan-tantangan tersebut mencakup ketidakefektifan waktu dalam rangka seleksi serta minimnya pengetahuan calon
peserta tentang syarat dan kriteria yang telah ditentukan. Situasi ini mengakibatkan proses seleksi tidak berjalan dengan
baik dan dapat menghalangi penentuan peserta magang yang tepat [5].

Sistem dukungan keputusan dianggap sebagai alternatif yang efisien untuk membantu dalam proses pemilihan
peserta magang. Beberapa penelitian sebelumnya telah menerapkan metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam
sistem pendukung keputusan untuk proses seleksi, seperti pada seleksi penerimaan karyawan dan penerima beasiswa.
Metode SAW dinilai efektif karena mampu melakukan perankingan alternatif berdasarkan pembobotan kriteria secara
sederhana. Namun, metode ini memiliki keterbatasan dalam menangani perbedaan atribut benefit dan cost secara optimal.
Di sisi lain, metode Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis (MOORA) merupakan metode optimasi
multi-kriteria yang mampu menangani atribut benefit dan cost secara lebih efektif melalui pendekatan normalisasi
berbasis rasio. Dalam penelitian ini, pendekatan yang diambil menggabungkan metode Multi-Objective Optimization on
the Basis of Ratio Analysis dan Simple Additive Weighting (SAW) untuk menciptakan proses pemilihan magang yang
lebih teratur, adil, dan tepat [6].

Untuk mendapatkan hasil terbaik dalam seleksi magang, penelitian ini menetapkan beberapa batasan permasalahan
yang berfungsi sebagai lingkup analisis. Batasan tersebut mencakup kriteria dan subkriteria yang digunakan dalam
penilaian peserta magang. Kriteria yang diterapkan mencakup pengalaman di bidang multimedia yang tercatat dalam CV,
status akademik mahasiswa minimal semester tiga, dan mahasiswa yang aktif. Di samping itu, peserta diharapkan
memiliki kemampuan untuk bekerja secara mandiri maupun dalam kelompok, mematuhi kewajiban akademik dengan
Indeks Prestasi minimum 3,00, serta melaksanakan tugas bulanan yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Aspek kompetensi teknis juga dinilai, mencakup kemampuan dalam menggunakan kamera yang meliputi
penguasaan fungsi dasar, perawatan sederhana, pemasangan serta pemanfaatan gimbal, dan teknik pergerakan kamera
dengan gimbal. Kemudian, kemampuan dalam pengolahan video dievaluasi melalui ujian penyuntingan yang mencakup
kecepatan editing, penggunaan komposisi animasi, teks, dan elemen visual, pemilihan audio dan ilustrasi yang tepat, serta
kemampuan dalam merancang desain sampul, isi, dan penutup video. Semua Kkriteria ini dijadikan dasar dalam sistem
dukungan keputusan seleksi magang untuk memastikan keputusan yang diambil bersifat objektif dan tepat [7].

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) seleksi magang dapat dikembangkan dengan mengombinasikan metode
Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis dan Simple Additive Weight (SAW). Penerapan Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) berbasis metode Multi Criteria Decision Making (MCDM) telah banyak digunakan dalam
berbagai proses seleksi, seperti seleksi karyawan dan penerima beasiswa. Salah satu metode yang sering digunakan adalah
Simple Additive Weighting (SAW), yang memiliki keunggulan dalam melakukan perankingan alternatif secara sederhana
dan mudah diimplementasikan [8]. Namun, metode SAW memiliki keterbatasan dalam menangani perbedaan atribut
benefit dan cost secara optimal karena menggunakan normalisasi linier, sehingga pada kasus dengan banyak kriteria
hasilnya kurang maksimal.

Penelitian ini bertujuan untuk mendukung proses analisis dalam seleksi magang berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan. Metode MOORA memiliki nilai selektifitas yang baik dalam menentukan sebuah alternatif dan dapat
menentukan tujuan dan kriteria yang bertentangan, yaitu kriteria yang bernilai menguntungkan (Benefit) atau yang tidak
menguntungkan (Cost) [9]. Metode SAW digunakan untuk mencari penjumlahan terbobot dari setiap alternatif pada
atribut. Dalam hal ini, setiap alternatif mendapatkan urutan dan rangking yang sama dengan nilai yang berbeda [10]. Oleh
karena itu, metode agregasi bobot seperti Simple Additive Weighting (SAW) sering dikombinasikan untuk menghasilkan
nilai preferensi akhir yang dapat dibandingkan antar kandidat [11]. Dengan demikian, kombinasi metode MOORA dan
SAW merupakan pendekatan yang tepat untuk mengatasi keterbatasan metode tunggal dalam proses seleksi magang
karena dapat menghasilkan keputusan yang lebih objektif, terukur, serta konsisten terhadap kriteria yang telah ditetapkan.

Dalam beberapa tahun terakhir, penerapan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis metode Multi Criteria
Decision Making (MCDM) semakin banyak digunakan dalam proses seleksi di berbagai bidang seperti pendidikan dan
manajemen sumber daya manusia karena mampu menghasilkan keputusan yang lebih objektif dibandingkan penilaian
manual. Studi terbaru menunjukkan bahwa metode Simple Additive Weighting (SAW) merupakan salah satu pendekatan
MCDM yang sederhana namun efektif dalam menghasilkan peringkat alternatif berdasarkan pembobotan beberapa
kriteria yang telah ditentukan. Sebagai contoh, penelitian yang mengimplementasikan kombinasi SAW dan Multi-
Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis (MOORA) dalam seleksi penerima beasiswa menunjukkan bahwa
penggabungan kedua metode ini dapat meningkatkan akurasi dan transparansi dalam seleksi kandidat berdasarkan bobot
kriteria yang terstruktur [12]. Meskipun kedua metode tersebut memiliki keunggulan masing-masing, penggunaan satu
metode saja terkadang belum mampu memberikan hasil yang optimal. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan kombinasi
metode untuk meningkatkan kualitas keputusan yang dihasilkan [13].

Seleksi magang yang masih dilakukan secara manual cenderung memakan waktu lama dan berpotensi
menimbulkan subjektivitas dalam penilaian. Oleh karena itu, diperlukan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis
metode MOORA dan SAW untuk membantu proses evaluasi secara lebih objektif, sistematis, dan efisien, sehingga hasil
seleksi dapat lebih akurat dan tepat sasaran [14]. Perkembangan digital governance di bidang pendidikan menuntut
pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan kualitas tata kelola akademik. Sistem seleksi berbasis komputer tidak hanya
mempercepat proses, tetapi juga meningkatkan akurasi dan efisiensi pengolahan data dibandingkan metode manual. Oleh
karena itu, penerapan SPK dengan kombinasi metode MCDM menjadi solusi untuk menghasilkan keputusan yang lebih
transparan, objektif, dan tepat [14].
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2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian

Kombinasi MOORA dan SAW digunakan karena MOORA menghasilkan nilai optimasi berbasis selisih benefit dan cost
yang belum berada dalam skala preferensi terstandarisasi, sehingga diperlukan metode SAW untuk mengagregasi nilai
tersebut menjadi skor akhir berbobot yang mudah dibandingkan antar alternatif. Jenis penelitian yang diterapkan memiliki
sifat kuantitatif, menggunakan pendekatan deskriptif eksperimental, di mana data diproses secara terstruktur untuk
memberikan rekomendasi keputusan yang sah dan non-partisan. Pendekatan ini sering digunakan dalam studi yang
berkaitan dengan SPK berbasis Pengambilan Keputusan Multi Kriteria (MCDM) [15]. Seluruh tahapan penelitian tersebut
divisualisasikan dalam skema pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Penelitian
2.2 Identifikasi Permasalahan Seleksi Magang

Proses seleksi peserta magang merupakan bagian penting dalam menentukan kandidat yang memiliki kompetensi sesuai
dengan kebutuhan program. Namun, dalam praktiknya masih terdapat berbagai permasalahan yang mempengaruhi
efektivitas dan kualitas hasil seleksi. Salah satu permasalahan utama adalah proses seleksi yang masih dilakukan secara
manual tanpa dukungan sistem yang terstruktur. Hal ini menyebabkan penilaian kandidat menjadi kurang optimal, karena
dilakukan secara langsung tanpa metode perhitungan yang jelas sehingga berpotensi menghasilkan keputusan yang tidak
tepat sasaran.[16] Selain itu, kesulitan dalam melakukan perangkingan alternatif kandidat juga menjadi kendala. Tanpa
metode yang terstruktur, pihak pengambil keputusan mengalami kesulitan dalam menentukan kandidat terbaik dari
sejumlah alternatif yang ada, terutama ketika nilai antar kandidat memiliki selisih yang tipis [17].

2.3 Kajian Literatur dan Perumusan Model

Berdasarkan kajian literatur maka dapat dirumuskan modelnya Metode MOORA digunakan untuk menghitung nilai
preferensi setiap alternatif melalui proses normalisasi matriks keputusan dan pembobotan kriteria. Kombinasi MOORA
dan SAW digunakan karena MOORA menghasilkan nilai optimasi berbasis selisih benefit dan cost yang belum berada
dalam skala preferensi terstandarisasi, sehingga diperlukan metode SAW untuk mengagregasi nilai tersebut menjadi skor
akhir berbobot yang mudah dibandingkan antar alternatif. Dalam berbagai penelitian, SAW terbukti efektif dalam kasus
seleksi seperti penerimaan karyawan, beasiswa, dan magang.

Metode MOORA merupakan metode optimasi multi-objektif yang mampu menangani perbedaan atribut benefit
dan cost dalam suatu permasalahan. MOORA menggunakan proses normalisasi berbasis rasio yang dinilai lebih stabil
serta mampu menghasilkan perangkingan alternatif yang lebih akurat, terutama pada kasus dengan jumlah kriteria yang
banyak. Metode ini juga mampu meningkatkan objektivitas keputusan karena mempertimbangkan perbandingan nilai
antar alternatif secara langsung [18].

Data mahasiswa dikumpulkan melalui observasi, wawancara dengan pihak administrasi magang, serta
dokumentasi nilai akademik dan kompetensi. Teknik ini sesuai dengan studi lain yang menekankan pentingnya data
primer untuk DSS.
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Tabel 1. Data Alternatif

Nama Semester IPK
Ahmad Fauzan 5 3.45
Siti Nurhaliza 3 3.72
Muhammad Rizky 7 3.28
Aulia Rahma 3 3.60
Dimas Pratama 7 3.15
Nabila Putri 5 3.80
Fajar Ramadhan 3 3.22
Citra Lestari 5 3.67
Andika Saputra 7 3.10
Rina Oktaviani 5 3.75
Yoga Prasetyo 3 3.05
Intan Permata 7 3.88
Bagas Aditya 5 3.98
Dewi Anggraini 3 3.54
Arif Hidayat 7 3.33
Laila Khairunnisa 5 391
Rizal Maulana 3 3.12
Fitri Handayani 7 3.47
Galih Nugraha 5 3.26
Zahra Amalia 3 3.84
Reza Anugrah 7 3.18
Melati Salsabila 5 3.76
Rangga Setiawan 7 3.02
Ayu Puspitasari 3 3.69
ITham Maulana 5 341
Putri Maharani 7 3.93

2.5 Implementasi Metode

Implementasi metode dalam sistem pendukung keputusan seleksi magang dilakukan dengan mengkombinasikan dua
metode yaitu d Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis (MOORA) dan Simple Additive Weighting
(SAW). Kombinasi ini bertujuan untuk meningkatkan akurasi dan objektivitas dalam proses seleksi dengan
memanfaatkan keunggulan masing-masing metode. Pada tahap awal, sistem mengelola data kandidat magang yang terdiri
dari berbagai kriteria seperti IPK, Semester, Kerjasama Tim, Kemampuan Editing Video, Kemampuan Pengoprasian
Kamera, Kemampuan Photography, Kemampuan Videography, Kemapuan Design Grafis, Kreativitas, Sikap, Disiplin,
Tanggung Jawab.

2.6 Analisis Hasil

Analisis hasil dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas sistem pendukung keputusan dalam menentukan kandidat terbaik
pada seleksi magang. Berdasarkan hasil implementasi, penggunaan metode Simple Additive Weighting (SAW) dan
Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis (MOORA) terbukti mampu meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan karena kedua metode ini mendukung proses evaluasi multi-kriteria secara sistematis dan objektif.
Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil perankingan sistem dengan hasil seleksi manual oleh pihak pengelola
magang untuk mengukur tingkat kesesuaian keputusan. Penelitian menunjukkan bahwa metode MOORA dan SAW
banyak digunakan dalam SPK karena mampu menghasilkan keputusan yang konsisten dan transparan. Hasil perhitungan
menggunakan metode MOORA menunjukkan bahwa setiap alternatif kandidat memperoleh nilai preferensi awal
berdasarkan proses normalisasi dan pembobotan kriteria. Metode SAW dinilai efektif karena mampu menghitung nilai
agregasi dari setiap alternatif berdasarkan bobot kriteria yang telah ditentukan, sehingga memudahkan proses evaluasi
awal dalam sistem seleksi [19].

2.7 Tahapan Penerapan Metode
2.7.1 Penentuan Kriteria dan Alternatif

Tahap awal dalam sistem pendukung keputusan adalah menentukan kriteria dan alternatif . Kriteria merupakan aspek
penilaian seperti IPK: Menunjukan kemampuan akademik dasar, tapi bukan faktor utama, Semester: Menjamin kandidat
sudah punya pengalaman kuliah, Kemampuan bekerjasama dengan Tim Penting untuk kerja kolaboratif dalam tim,
Kemampuan Editing Video: Skill utama dalam produksi konten, Kemampuan Pengoprasian Kamera: Dasar teknis dalam
pembuatan video, Kemampuan Fotografi: Mendukung kualitas visual konten, Kemampuan Videography: Kemampuan
pengambilan video secara profesional, Kemapuan Design Grafis: Mendukung kebutuhan visual (thumbnail, poster, dll),
Kreativitas: Faktor penting dalam ide konten, Sikap: Menentukan etika dan perilaku kerja, Disiplin: Penting untuk
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konsistensi kerja, Tanggung Jawab: Menjnamin pekerjaan selesai dengan baik, sedangkan alternatif adalah kandidat
magang yang memiliki 26 kandidat. Tahap ini sangat krusial karena kualitas keputusan sangat bergantung pada relevansi
kriteria yang digunakan. Jika kriteria tidak tepat, maka hasil seleksi juga tidak optimal[20].
Setiap kriteria memiliki definisi operasional, antara lain:
a. Penyusunan Matriks Keputusan
Setelah kriteria dan alternatif ditentukan, data disusun dalam bentuk matriks keputusan:

X = [X] (D

Keterangan:
X;; = nilai alternatif ke-i terhadap kriteria ke-j
Matriks ini berfungsi sebagai representasi numerik dari seluruh data kandidat sehingga dapat diolah menggunakan
metode MOORA dan SAW secara sistematis.

b. Perhitungan Normalisasi dan Optimasi Menggunakan MOORA
Menentukan Matriks Normalisasi Rasio Xij menunjukkan ukuran ke i dari alternatif pada kriteria ke j, m menunjukkan
jumlah kriteria. Breauers et al. (2008) menyimpulkan bahwa untuk denominator, pilihan terbaik dari akar kuadrat dari
penjumlahan kuadrat dari setiap alternatif kriteria. Dalam metode MOORA elemen dinormalisasi dari matriks
keputusan menggunakan persamaan berikut :[21].

2

Menentukan Nilai Preferensi Skor kinerja Yi dari semua alternatif dihitung sebagai rasio sederhana dari jumlah yang
menguntungkan pada kriteria bermanfaat terhadap jumlah yang menguntungkan pada kriteria yang tidak bermanfaat
dengan menggunakan persamaan berikut:

Vi =X W Xij - Eiogaa W X )

Y; Keterangan dalam model ini menjelaskan bahwa (Y i) merupakan nilai optimasi dari alternatif ke-i yang digunakan
untuk menentukan peringkat keputusan. Variabel (w_j) menunjukkan bobot setiap kriteria, sementara (g)
merepresentasikan jumlah kriteria bertipe benefit dan (n) adalah total seluruh kriteria yang dianalisis.= nilai optimasi
alternatif ke-i.

c. Normalisasi dan Preferensi SAW
Hasil perhitungan dari Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis menjadi bagian dari matriks
keputusan yang kemudian dinormalisasi menurut rumus SAW. Bobot kriteria diterapkan untuk menghitung skor total
preferensi setiap mahasiswa sebagai kombinasi nilai setiap kriteria yang telah berbobot (SAW). Metode ini bersifat
additive dan menghasilkan peringkat akhir dari nilai preferensi tersebut[22].
Nilai optimasi MOORA berada pada skala relatif yang belum terstandarisasi dalam rentang tertentu, sehingga
dilakukan normalisasi ulang untuk menyetarakan skala nilai sebelum dilakukan agregasi menggunakan SAW. Proses
ini bertujuan agar hasil akhir lebih stabil dan dapat dibandingkan secara proporsional antar alternatif. Normalisasi
dilakukan dengan rumus:

Benefit:
yii
T = L - 4)
J maxxij
Cost:
_ minx;;
rl']' = x5

Nilai preferensi dihitung menggunakan metode SAW dengan rumus:
Vi =X wry; )

Keterangan tersebut menjelaskan bahwa (V_i) merupakan nilai akhir atau skor preferensi dari alternatif ke-i yang
digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Variabel (w_j) menunjukkan bobot pada kriteria ke-j, (r_{ij}) adalah
nilai hasil normalisasi, dan (n) menyatakan jumlah seluruh kriteria yang dianalisis.

d. Perhitungan Kombinasi MOORA dan SAW
Nilai parameter o ditetapkan sebesar 0,5 dengan tujuan untuk memberikan bobot yang seimbang antara metode
MOORA dan SAW. Pemilihan nilai ini didasarkan pada asumsi bahwa kedua metode memiliki tingkat kontribusi
yang sama dalam proses pengambilan keputusan, sehingga tidak terjadi dominasi salah satu metode. Selain itu,
penggunaan nilai 0,5 juga bertujuan untuk menjaga objektivitas hasil penelitian.
Rumus Kombinasi:

Z; = aY+(1 - a)V; (6)
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Keterangan tersebut menjelaskan bahwa (Z_i) merupakan nilai akhir berupa preferensi gabungan untuk menentukan
peringkat alternatif. Nilai ini berasal dari kombinasi (Y i) hasil metode MOORA dan (V_i) dari metode SAW.
Parameter (\alpha) menunjukkan kontribusi MOORA, sedangkan (1-\alpha) merepresentasikan bobot metode SAW.

2.8 Pengujian dan Evaluasi Hasil

Pengujian dan evaluasi hasil penelitian ini bertujuan untuk menilai kinerja sistem pendukung keputusan seleksi magang
yang mengombinasikan metode MOORA dan SAW. Pada tahap evaluasi, hasil normalisasi dianalisis untuk memastikan
tidak terjadi bias akibat perbedaan skala data, sehingga setiap alternatif dapat dinilai secara objektif. Pendekatan ini
terbukti meningkatkan stabilitas nilai dibandingkan metode normalisasi sederhana[23]. Evaluasi dilakukan melalui
analisis nilai preferensi dan urutan peringkat kandidat. Hasil menunjukkan bahwa SAW menghasilkan peringkat yang
jelas dan mudah diinterpretasikan karena nilai akhir merupakan penjumlahan terbobot seluruh kriteria, sehingga kandidat
dengan nilai tertinggi dapat direkomendasikan sebagai pilihan terbaik. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kombinasi
metode MOORA dan SAW menghasilkan keputusan yang konsisten dan mendekati perhitungan manual. nilai antar
kandidat menjadi lebih jelas sehingga memudahkan penentuan prioritas kandidat terbaik. Evaluasi dilakukan dengan
membandingkan hasil perankingan sistem dengan hasil seleksi manual oleh pihak pengelola magang untuk mengukur
tingkat kesesuaian keputusan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pendukung keputusan seleksi magang yang mengombinasikan metode
MOORA dan SAW mampu menghasilkan proses seleksi yang lebih terstruktur dan objektif. Sistem mengolah berbagai
kriteria, seperti IPK, semester, kerjasama tim, kemampuan editing video, kemampuan pengoperasian kamera, kemampuan
fotografi, kemampuan videography, kemapuan desain grafis, kreativitas, sikap, disiplin, tanggung jawab, menjadi nilai
numerik yang dapat dibandingkan secara sistematis. Hal ini membuktikan bahwa pendekatan MCDM efektif dalam
menangani seleksi dengan banyak kriteria.

3.1 Alternatif

Dalam perancangan sistem pendukung keputusan seleksi magang dengan mengombinasikan metode MOORA dan SAW,
diperlukan data alternatif berupa kandidat mahasiswa yang akan diseleksi. Data alternatif ini meiliki 26 alternatif yang
setiap alternatif dievaluasi berdasarkan sejumlah kriteria yang telah ditentukan, kemudian dinormalisasi menggunakan
metode MOORA dan diproses lebih lanjut dengan metode SAW untuk memperoleh nilai preferensi dan peringkat akhir.
Proses ini memungkinkan penilaian dilakukan secara objektif dan sistematis sehingga menghasilkan kandidat magang
terbaik sesuai kriteria yang ditetapkan.

Tabel 2. Data Alternatif

Alternatif Nama
Al Ahmad Fauzan
A2 Siti Nurhaliza

A3 Muhammad Rizky

A26 Putri Maharani

3.2 Kriteria

Kriteria dalam penelitian ini meliputi IPK, semester, kerjasama tim, kemampuan editing video, kemampuan pengoprasian
kamera, kemampuan photography, kemampuan videography, kemapuan design grafis, kreativitas, sikap, disiplin,
tanggung jawab yang dinilai sebagai atribut benefit, diberikan bobot sesuai tingkat kepentingannya, kemudian
dinormalisasi menggunakan metode MOORA dan diproses dengan metode SAW untuk menghasilkan nilai preferensi
dan peringkat kandidat secara objektif dan sistematis dalam Sistem Pendukung Keputusan seleksi magang.

Tabel 3. Pembobotan Kriteria

Kode Kriteria Nilai Bobot Pertimbangan Penilaian
C1 Nilai IPK 0,10 Menunjukan kemampuan akademik dasar, tapi
bukan faktor utama
C2 Minimal Semester 3 0,05 Menjamin kandidat sudah punya pengalaman
kuliah
C3 Kemampuan Bekerjasama dengan tim 0,10 Penting untuk kerja kolaboratif dalam tim
C4 Kemampua Editing Video 0,12 Skill utama dalam produksi konten
C5 Kemampuan Pengoperasian Kamera 0,10 Dasar teknis dalam pembuatan video
Cé6 Kemampuan Fotografi 0,07 Mendukung kualitas visual konten
C7 Kemampuan Videograpy 0,10 Kemampuan pengambilan video secara profesional
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Kode Kriteria Nilai Bobot Pertimbangan Penilaian
C8 Kemampuan Desain Grafis 0,08 Mendukung kebutuhan visual (thumbnail, poster,
dil
C9 Kreativitas 0,10 Faktor penting dalam ide konten
C10 Sikap 0,06 Menentukan etika dan perilaku kerja
Cl1 Disiplin 0,06 Penting untuk konsistensi kerja
Cl12 Tanggung Jawab 0,06 Menjnamin pekerjaan selesai dengan baik

Penelitian ini menggunakan sejumlah kriteria dalam proses penilaian seleksi yang mencakup aspek akademik dan
non-akademik. Kriteria utama meliputi nilai IPK yang diklasifikasikan dalam beberapa rentang, di mana semakin tinggi
nilai IPK maka semakin besar bobot yang diperoleh. Selain itu, semester minimal menjadi indikator tingkat kematangan
mahasiswa dalam menempuh pendidikan. Kemampuan bekerja sama dalam tim juga dinilai sebagai cerminan kualitas
kolaborasi antar individu. Aspek kemampuan teknis mencakup keterampilan editing video, pengoperasian kamera,
fotografi, dan videografi sesuai tingkat penguasaan masing-masing. Kemampuan desain grafis turut dipertimbangkan
sebagai indikator kreativitas visual dan penguasaan perangkat desain. Kreativitas menjadi faktor penting dalam menilai
orisinalitas ide dan inovasi. Selanjutnya, aspek sikap atau attitude profesional digunakan untuk mengukur etika kerja dan
kepribadian individu. Kedisiplinan dinilai berdasarkan kepatuhan terhadap aturan serta ketepatan waktu dalam
menjalankan tugas. Terakhir, tanggung jawab menjadi indikator komitmen individu dalam menyelesaikan pekerjaan
secara konsisten.

3.3 Pehitungan Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis (MOORA

Perhitungan metode Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis (MOORA) dalam penelitian ini
digunakan sebagai bagian penting dalam sistem pendukung keputusan seleksi magan. Metode ini berfungsi untuk
mengolah data multi-kriteria secara objektif dengan mempertimbangkan perbedaan atribut benefit dan cost. Proses
perhitungan MOORA dilakukan setelah data kandidat disusun dalam bentuk matriks keputusan, sehingga setiap alternatif
dapat dievaluasi secara sistematis.

Tabel 17. Rating Kecocokan Alternatif Dengan Kriteria

Alternatif Cl1 C2 C3 C4 C5 C6 CT €C8 C9 Clo cCl1 cCli2

Al 3 3 4 3 5 3 2 5 2 5 3 4
A2 4 2 3 2 4 5 5 3 2 3 4 3
A3 3 4 5 2 3 4 4 5 4 5 4 3
A26 5 4 3 4 5 4 2 3 2 5 2 4

3.4 Membuat Matriks Keputusan

Matriks keputusan merupakan representasi data yang memuat alternatif dan kriteria dalam bentuk tabel. Nilai dalam
matriks tersebut digunakan untuk menghasilkan perhitungan preferensi dan peringkat alternatif terbaik pada sistem
pendukung keputusan[24].

Tabel 18. Matriks Keputusan

334353252534
423245532343
X=(345234454543

543454232524

3.5 Normalisasi Matriks Keputusan

Normalisasi matriks keputusan dalam metode SAW digunakan untuk mengubah nilai setiap alternatif ke dalam bentuk
yang sebanding sehingga seluruh kriteria dapat dihitung secara konsisten. Proses ini dilakukan dengan menyesuaikan
nilai berdasarkan jenis atribut benefit maupun cost agar menghasilkan nilai preferensi yang lebih objektif. Tahapan
normalisasi menjadi bagian penting karena berpengaruh terhadap proses perangkingan alternatif dalam menentukan
keputusan terbaik[25].

C1 (Nilai IPK)

3 3 3

X1 = = ——=——=0,15
V324424324424 22452422442422442422452452442432452422432432452422452422442432452 V353 18,788
4 4 4
Xo1 =—=——=0,21

V324424324424 22452422442422442422452452442432452422432432452422452422442432452 V353 18,788
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3 3 3
Xs1 = =——=—"=0,15
V324424324424 22452422442422442422452452442432452422432432452422452422442432452 353 18,788
5 5 5
Xoe1 = =—=——=0,26

V324424324424 22452422442422442422 452452442432 452422432432452422452422442432452 V353 18,788
C2 (Minimal Semester 3)

3 3 3

Xi2= =55 oo~ 018
V324224 424224 42432422432442432422442432422 442432422 +42432422+42432442422 432442 257 16,031
2 2 2
Xo = =—=——=0,12
V324224424224 42432422432+42432422442432422442432422+424324224+42432442422432442 V257 16,031
4 4 4
X3z = = 55 oo~ 024
V324 224 424224 42432422432442432422 442432422442 432422 442432422442 432442422432 442 257 16,031
4 4 4
Xa62 = ===——=024

V324 224 424224 42432422432442432422 442432422442 432422 442432422442 432442422432442 V257 16,031
C3 (Kemampuan Bekerjasama Dengan Tim)

4 4 4

X3 = =—=—-—=0,21
V424324524324 52+42422+42+32422+32+52+422+42+32+52+52+32+432+32+22+42+22+22+52+32 V335 18,303
3 3 3
X23= =—=—=0,16
V424324524324 52442422 +42+324224+32+52+422+42+32+52+52+32+32+32+22+42+22+22+52+32 V335 18,303
5 5 5
X33 = =__=_"_=027
V424324 524324 52442422442432422432452422442432452452432432432422442422422452432 V335 18,303
3 3 3
X263 = = e T Taaas ~ 0-16

V424324 524324 52442422442432422432452422442432452452432432432422442422422452432 V335 18303

C4 (Kemampuan Editing Video)

X4 = = ==—=__=0,16
a V324224224424 22432452 432452 452442442 442422432432442 422 452442432432 442452432442 CV37E 18574

Xou = 2 -2 __2%2 _o10
#- V324224224424 22432452432452452442442442422432432442422452442432432442452432442 V37a 18574

X4 = 2 == =—2_=0,10
o V324224224424 22432452432452452442442442422432432442422452442432432442452432442 V37a 18574

Xogs = : -2 % _021

V324224224424 224324524324 52452442442442122432432442422452442432432442452432442 V374 18574

C5 (Kemampuan Pengoperasian Kamera)

5 5 5
X5 = =—=—"=0,5
V524424324324 52442432432422422432422452452442432422452452442442452432432432452 V377 19416
4 4 4
Xos5 = =——=———=0,20
V524 424324324 52442 432432422422432422452 452442 432422452452 442 442452432432432452 V377 19416
3 3 3
X35 = =—=——=0,5
V524424324324 52442 432432422422432422452 452442 432422452452 442 442452432432432452 V377 19416
5 5 5
Xogs = = = =0,25
V524424324324 52442432432422422432422452452442432422452452442442452432432432452 V377 19416
C6 (Kemampuan Photography)
3 3 3
X6 = =—=——=0,15
V324524424424 52422422432442452452442432432442422432432442452432442442452432442 V378 19442
5 5 5
X6 = =—=—"=025
V324 524 424424 52422422432442452452442432432442422432432442452432442442452432442 V378 19,442
4 4 4
X6 = =—=——=0,20
V324 524 424424 52422422432442452452442432432442422432432442452432442442452432442 V378 19,442
4 4 4
Xa66 = === -020
V324524 424424 524224224324424524524424324324424224324+32442452432442 442452432442 V378 19,442
C7 (Kemampuan Videography)
2 2 2
X7 = =—=—"=0,11

V22452442442452432 422432422442 442432432452422422422 442432442 442452422432432422 V311 17,521
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5 5 5
X27: :—:—:0,28
V22452442442452432422432422442442432432452422422422+42+32+42+42452422432432422 V311 17,521
4 4 4
X37: :—:—:0,22
V22452442442 452432422432422442442432432452422422422+42+32+42+442452422432432422 V311 17,521
2 2 2
Xog7 = === =011

V22452442442452432422432422+42+42+32432452422422422+42432+42+42452422432432422 311 17,521

C8 (Kemampuan Design Grafis)

5 5 5
Xig = == =—"=0.27
V52432452442442422422432452432432422442442452452432422442432432422442442422432 V333 18,248
3 3 3
Xog = =—=—"=0,16
V52432452+442+42422422+32+52+32+32+422+42+42+52+52+32+22+42+32+432+22+42 442422432 V333 18,248
5 5 5
X33 = =—_—=—_=(,27
V52432452442442422422432452432432422 442442 452452432422442432432422442 442422432 V333 18,248
3 3 3
Xa6s = = " Togas_ 0-16

V52432452442 442422+422+32+524+32+32+22+42+42+52+452+32+22+42+32+32+22+42+42+22+432 V333 18,248

C9 (Kreativitas)

X 2 2 2 0.10
1o = =< =_2 =
V22422442432452452432442+442432452432432422442452452432422422442442432452442422 V321 18,681 ’
2 2 2
X9 = =—=——=0,10
V22422442432452452432442+442432452432432422442452452432422422442442432452442422 V321 18,681
4 4 4
X39 = =—=——=0,21
V22422+442432452452+32+42+42+32+52+32+32+22+42+52+52+32+22+22+42+42 432452442422 V321 18,681
2 2 2
Xae9 = ====——=0,10

V22422442432452452432+42+42+32+52+32+32422+42+452+52+32+22+22+42+42432+452+42+422 V321 18,681
C10 (Sikap)
5 5 5

Xio = 5243245242122 22452442 4424324324 52432142 152452422 442422422 432442142132152452 340 19,646 0:25

Xo1o = 3 -3 3 _015
210 V52432452442122+22+52+42+42432432452432442+52+52+22+42422422432442+42+32+52+52 V349 19646

Xaro = 5 -5 __5 _ 0.25
0 57437452 +424 27422 457147142432 +374 524321474 524524224424 22422432 +42 447132452452 V340 19,646

Xa610 = > :L:L=O,25

V52432452442422422+52+42+42+32+32+52+32+42+52+52+22+42+22+22+32+42+42 432452452 V349 19,646

C11 (Disiplin)

3 3 3
X = =—=—=0,16
V32442442422432452442452452422442432432452432452442442422432422422452442422422 V344 18547
4 4 4
Xon = ===—"=021
V32442442422432452442452152422442432432452432452442442422432422422452442422422 V344 18547
4 4 4
Xa11 = ===—"=021
V32442442422432452442452452422442432432452432452442442422432422422452442422422 V344 18547
2 2 2
Xosi1 = =—=—==0,10
V32442442422432452442452452422442432432452432 452442442422 432422422452 442422422 V344 18,547
C12 (Tanggung Jawab)
4 4 4
Xz = =p==—"=023
Va2+4324324424224524224224424+424424324224424324224224424424324324224224+42432442 280 16,733
3 3 3
Xon2 = =m==—==017
Va2+4324324424224524224224424+424424324224424324224224424424324324224224+42432442 280 16,733
3 3 3
X312 = ==="=017
Va2432432442422452422422442442442432422442432422422+424+42432432422422+42432 442 280 16,733
4 4 4
Xae12 = ===2=023

Va24324324424224524224224424424424324224424324224224424+42432432422422+42432442 V280 16,733

Hasil perhitungan dari Normalisasi Matriks, maka diperoleh matriks Nilai Normalisasi (Xij) sebagai berikut:
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Tabel 18. Matriks Normalisasi MOORA

0,150,180,21 0,16 0,25 0,15 0,11 0,27 0,10 0,25 0,16 0,23
0,210,12 0,16 0,10 0,20 0,25 0,28 0,16 0,10 0,15 0,21 0,17
X;; =10,150,24 0,27 0,10 0,15 0,20 0,22 0,27 0,21 0,25 0,21 0,17

0,26 0,24 0,16 0,21 0,25 0,20 0,11 0,16 0,10 0,25 0,10 0,23
3.6 Nilai Optimasi dengan Bobot

Nilai optimasi berbobot pada metode MOORA merupakan nilai akhir yang diperoleh dari hasil perkalian nilai normalisasi
dengan bobot kriteria, kemudian dijumlahkan pada kriteria benefit dan dikurangkan pada kriteria cost untuk menghasilkan
nilai preferensi yang digunakan dalam menentukan alternatif terbaik [16].

y: = (0,10*0,15) + (0,05*0,18) + (0,10*0,21) + (0,12*0,16) + (0,10*0,25) + (0,07*0,15) + (0,10*0,11) + (0,08*0,27) +
(0,10*0,10) + (0,06*0,25) + (0,06*0,16) + (0,06*%0,23) = 0,1864

y; =(0,10%0,21) + (0,05*%0,12) + (0,10*0,16) + (0,12*0,10) + (0,10*0,20) + (0,07*0,25) + (0,10*0,28) + (0,08*0,16) +
(0,10*0,10) + (0,06*0,15) + (0,06*0,21) + (0,06*0,17) = 0,1806

y3 =(0,10*0,15) + (0,05*%0,24) + (0,10*0,27) + (0,12*0,10) + (0,10*0,15) + (0,07*0,20) + (0,10*0,22) + (0,08*0,27) +
(0,10*0,21) + (0,06*0,25) + (0,06*0,21) + (0,06*0,17) = 0,2036

Y36 = (0,10%0,26) + (0,05%0,24) + (0,10*0,16) + (0,12*0,21) + (0,10*0,25) + (0,07*0,20) + (0,10*0,11) + (0,08*0,16) +
(0,10*0,10) + (0,06*0,25) + (0,06*0,10) + (0,06*%0,23) = 0,1928

3.7 Normalisasi Nilai Optimasi (SAW)

Normalisasi matriks keputusan dilakukan untuk menyamakan skala nilai antar kriteria sehingga setiap alternatif dapat
dibandingkan secara objektif. Pada metode SAW, proses ini mengubah nilai awal ke dalam skala yang sebanding dengan
mempertimbangkan jenis atribut, yaitu benefit dan cost. Hasil normalisasi kemudian digunakan sebagai dasar dalam
perhitungan nilai preferensi untuk menentukan alternatif terbaik. Proses ini penting karena memungkinkan seluruh nilai
kriteria berada pada rentang yang sama sehingga menghasilkan keputusan yang lebih adil dan terukur[26].

Tabel 18. Matriks Keputusan
334353252534
423245532343

X=1345234454543
543454232524

C1 (Nilai IPK)
3

3
R11 = ==-= 0,6
{3;4;3;4;2;5;2;4;2;4;2;5;5;4;3;5;2;3;3;5;2;5;2;4;3;5} 5
4 4
R21 = === 0,8
{3;4;3;4;2;5;2;4;2;4;2;5;5;4;3;5;2;3;3;5;2;5;2;4;3;5} 5
3 3
R3 = =2=06
{3;4;3;4;2;5;2;4;2;4;2;5;5;4;3;5;2;3;3;5;2;5;2;4;3;5} 5
5 5
Rog1 = =21
{3;4;3;4;2;5;2;4;2;4;2;5;5;4;3;5;2;3;3;5;2;5;2;4;3;5} 5
C2 (Minimal Semester 3)
3 3
Ri2= === 0,75
{3;2;4;2;4;3;2;3;4;3;2;4;3;2;4;3;2;4;3;2;4;3;4;2;3;4). 4
2 2
R22 = =—-= 0,5
{3;2;4-;2;4-;3;2;3;4-;3;2;4-;3;2;4-;3;2;4;3;2;4;3;4;2;3;4—} 4
4 4
Rs = ==
{3:2;4:2;4;3;2;3;4;3;2;4;3;2;4;3;2;4;3;2;4;3;4;2;3;4) 4
4 4
R262 = =-=1
{3;2;4-;2;4-;3;2;3;4-;3;2;4-;3;2;4-;3;2;4;3;2;4;3;4;2;3;4—} 4
C3 (Kemampuan Bekerjasama Dengan Tim)
4 4
R13 = === 0,8
{4;3;5;3;5;4;2;4;3;2;3;5;2;4;3;5;5;3;3;3;2;4;2;2;5;3} 5
3 3
R23 = === 0,6
{4;3;5;3;5;4;2;4;3;2;3;5;2;4;3;5;5;3;3;3;2;4;2;2;5;3} 5
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5 5
Ri; = =2=1
{4;3;5;3;5;4;2;4;3;2;3;5;2;4;3;5;5;3;3;3;2;4;2;2;5;3} 5
3 3
Rogs = =-=0,6
{4:3;5;3;5;4;2;4;3;2;3;5;2;4;3;5;5;3;3;3;2;4;2;2;5;3} 5
C4 (Kemampuan Editing Video)
3 3
Ris= =2=06
{3:2;2;4;2;3;5;3;5;5;4;4;4;2;3;3;4;2;5;4;3;3;4;5;3;4) 5
2 2
R24 = === 0,4
{3;2;2;4;2;3;5;3;5;5;4;4;4;2;3;3;4;2;5;4;3;3;4;5;3;4} 5
2 2
Ry = =-=04
{3:2;2;4;2;3;5;3;5;5;4;4;4;2;3;3;4;2;5;4;3;3;4;5;3;4) 5
4 4
Rogs = =-=0,8
{3:2;2;4,2;3;5;3;5;5;4;4,4;2;3;3;4;2;5;4;3;3;4;5;3;4} 5
CS5 (Kemampuan Pengoperasian Kamera)
5 5
Ris= =2=1
{5:4;3;3;5;4;3;3;2;2;3;2;5;5;4;3;2;5;5;4;4;5;3;3;3;5} 5
4 4
st = === 0,8
{5:4;3;3;5;4;3;3;2;2;3;2;5;5;4;3;2;5;5;4;4;5;3;3;3;5} 5
3 3
Rjs = =2=0,6
{5:4;3;3;5;4;3;3;2;2;3;2;5;5;4;3;2;5;5;4;4;5;3;3;3;5} 5
5 5
Rags = =-=1
{5:4;3;3;5;4;3;3;2;2;3;2;5;5;4;3;2;5;5;4;4;5;3;3;3;5} 5
C6 (Kemampuan Photography)
3 3
Ris= =-=006
{3;5;4;4;5;2;2;3;4;5;5;4;3;3;4;2;3;3;4;5;3;4;4;5;3;4 5
5 5
Ras = =2=1
{3;5;4;4;5;2;2;3;4;5;5;4;3;3;4;2;3;3;4;5;3;4;4;5;3;4 5
4 4
Ri = =2=0,.8
{3;5;4;4;5;2;2;3;4;5;5;4;3;3;4;2;3;3;4;5;3;4;4;5;3;4 5
4 4
Rags = =-=0,8
{3;5;4;4;5;2;2;3;4;5;5;4;3;3;4;2;3;3;4;5;3;4;4;5;3;4 5
C7 (Kemampuan Videography)
2 2
Ri7= =-=04
{2;5;4;4;5;3;2;3;2;4;4;3;3;5;2;2;2;4;3;4;4;5;2;3;3;2} 5
5 5
Ryr = =2=1
{2;5;4;4;5;3;2;3;2;4;4;3;3;5;2;2;2;4;3;4;4;5;2;3;3;2) 5
4 4
Rs; = =-=0,8
{2;5;4;4;5;3;2;3;2;4;4;3;3;5;2;2;2;4;3;4;4;5;2;3;3;2) 5
2 2
Rae7 = =-=04
{2;5;4;4;5;3;2;3;2;4;4;3;3;5;2;2;2;4;3;4;4;5;2;3;3;2) 5
C8 (Kemampuan Design Grafis)
5 5
Ris = =2=1
{5;3;5;4;4;2;2;3;5;3;3;2;4;4;5;5;3;2;4;3;3;2;4;4;2;3} 5
3 3
Rzg = ==-= 0,6
{5;3;5;4;4;2;2;3;5;3;3;2;4;4;5;5;3;2;4;3;3;2;4;4;2;,3} 5
5 5
Rig = =2=1
{5;3;5;4;4;2;2;3;5;3;3;2;4;4;5;5;3;2;4;3;3;2;4;4;2;3} 5
3 3
Raes = =-=0,6
{5;3;5;4;4;2;2;3;5;3;3;2;4;4;5;5;3;2;4;3;3;2;4;4;2;3} 5
C9 (Kreativitas)
2 2
Ry = =-=04
{2;2;4;3;5;5;3;4;4;3;5;3;3;2;4;5;5;3;2;2;4;4;3;5;4;2} 5
2 2
R29 = === 0,4
{2;2;4;3;5;5;3;4;4;3;5;3;3;2;4;5;5;3;2;2;4;4;3;5;4;2} 5

ISSN 2774-3659 (Media Online)

Vol 6, No 3, April 2026 | Hal 1026-1040
https://hostjournals.com/bulletincsr
DOI: 10.47065 /bulletincsr.v6i3.1086

Copyright © 2026 The Author, Page 1036

This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License


https://hostjournals.com/bulletincsr
https://doi.org/10.47065/bulletincsr.v6i3.1086
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

BULLETIN OF COMPUTER SCIENCE RESEARCH |
ISSN 2774-3659 (Media Online)

Vol 6, No 3, April 2026 | Hal 1026-1040
https://hostjournals.com/bulletincsr

DOI: 10.47065 /bulletincsr.v6i3.1086 |

4 4
Rso = =2=0,8
{2;2;4;3;5;5;3;4;4;3;5;3;3;2;4;5;5;3;2;2;4;4;3;5:4;2} 5
2 2
R269 = =_= 0’4
{2;2;4:3;5;5;3;4;4;3;5;3;3;2;4;5;5;3;2;2;4;4;3;5;4;2} 5
C10 (Sikap)
5 5
Rig = ===1
{5;3;5;4:2;2;5;4;4;3;3;5;3;4;5;5;2;4;2;2;3;4;4;3;5;5} 5
3 3
Rz]o = === 0,6
{5;3;5;4;2;2;5;4;4;3;3;5;3;4;5;5;2;4;2;2;3;4;4;3;5;5} 5
5 5
Rs10= ===1
{5;3;5;4;2;2;5;4;4;3;3;5;3;4;5;5;2;4;2;2;3;4;4;3;5;5} 5
5 5
Ras10 = ==-=1
{5;3;5;4;2;2;5;4;4;3;3;5;3;4;5;5;2;4;2;2;3;4;4;3;5;5} 5
C11 (Disiplin)
3 3
Rinn= =-=0,6
{3;4;4:3;3;5;4;5;5;2;4;3;3;5;3;5;4;4;2;3;2;2;5;4;2;2} 5
4 4
Raii = =-=08
{3;4;4:3;3;5;4,5;5;2;4;3;3;5;3;5;4;4;2;3;2;2;5;4;2;2} 5
4 4
R311 = === 0,8
{3;4;4;3;3;5;4;5;5;2;4;3;3;5;3;5;4;4;2;3;2;2;5;4;2;2} 5
2 2
Roe11 = =2=04
{3;4;4;3;3;5;4;5;5;2;4;3;3;5;3;5;4;4;2;3;2;2;5;4;2;2} 5
C12 (Tanggung Jawab)
4 4
R112 = ==-= 0,8
{4;3;3;4;2;5;2;2;4;4;4;3;2;4;3;2;2;4;4;3;3;2;2;4;3;4 5
3 3
Roip = =-=0,6
{4;3;3;4;2;5;2;2;4;4;4;3;2;4;3;2;2;4;4;3;3;2;2;4;3;4) 5
3 3
R = =-=0,6
{4;3;3;4;2;5;2;2;4;4;4;3;2;4;3;2;2;4;4;3;3;2;2;4;3;4} 5
4 4
Ragin = =-=0,8
{4;3;3;4;2;5;2;2;4;4;4;3;2;4;3;2;2;4;4;3;3;2;2;4;3;4} 5

Hasil perhitungan dari Normalisasi Matriks, maka diperoleh matriks Nilai Normalisasi (Xij) sebagai berikut:
Tabel 18. Matriks Normalisasi SAW

0607508061060410410,60,8
08050604081106040,60,80,6
X;;=| 06110406080810810,80,6

1106081080406041040,8
3.8 Perhitungan Nilai Preferensi (SAW)

Perhitungan nilai preferensi dilakukan dengan mengalikan setiap nilai hasil normalisasi dengan bobot kriteria yang telah
ditentukan, kemudian menjumlahkan seluruh hasil tersebut untuk setiap alternatif. Nilai preferensi ini mencerminkan
tingkat kelayakan alternatif secara keseluruhan berdasarkan seluruh kriteria yang digunakan. Alternatif dengan nilai
preferensi tertinggi menunjukkan pilihan terbaik dan menjadi dasar dalam proses pengambilan keputusan secara objektif
dan terukur [27].

V1= (0,10%0,6) + (0,05%0,75) + (0,10%0,8) + (0,12%0,6) + (0,10*1) + (0,07*0,6) + (0,10%0,4) + (0,8*1) + (0,10%0,4) +
(0,06*1) + (0,06%0,6) + (0,06%0,8) = 0,6955

V1= (0,10%0,8) + (0,05%0,5) + (0,10%0,6) + (0,12%0,4) + (0,10%0,8) + (0,07*1) + (0,10*1) + (0,8*06) + (0,10%0,4) +
(0,06%0,6) + (0,06*0,8) + (0,06%0,6) = 0,671

V3= (0,10%0,6) + (0,05%1) + (0,10%1) + (0,12*0,4) + (0,10%0,6) + (0,07%0,8) + (0,10*0,8) + (0,8*1) + (0,10%0,8) +
(0,06*1) + (0,06*0,8) + (0,06*0,6) = 0,758

Vas= (0,10%1) + (0,05%1) + (0,10%0,6) + (0,12%0,8) + (0,10*1) + (0,07*0,8) + (0,10%0,4) + (0,8*0,6) + (0,10%0,4) +
(0,06%1) + (0,06*0,4) + (0,06*0,8) = 0,722
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3.9 Kombinasi MOORA dan SAW

Kombinasi metode MOORA dan SAW digunakan untuk meningkatkan akurasi dan objektivitas dalam sistem pendukung
keputusan. Metode MOORA berperan dalam mengevaluasi alternatif berdasarkan perbandingan kriteria benefit dan cost,
sedangkan SAW melakukan pembobotan dan penjumlahan nilai yang telah dinormalisasi. Penggabungan kedua metode
ini menghasilkan nilai akhir yang lebih komprehensif karena mengintegrasikan kelebihan masing-masing metode,
sehingga keputusan yang dihasilkan menjadi lebih akurat dan konsisten dalam menentukan alternatif terbaik.

Z,=0,5%(0,1864) + 0,5%(0,6955) = 0,44095
Z,=0,5%(0,1806) + 0,5%(0,671) = 0,4258
Z3=0,5%(0,2036) + 0,5%(0,758) = 0,4808
Z1=0,5%(0,1928) + 0,5%(0,722) = 0,4574
Tabel 23. Hasil Perangking Kedua Metode

Alternatif Alternatif Nilai Akhir Ranking
A24 Ayu Puspitasari 0,4965 1
A3 Muhammad Rizky 0,4808 2
A9 Andika Saputra 0,4779 3
A5 Dimas Pratama 0,4694 4
A22 Melati Salsabila 0,4619 5
Al6 Laila Khairunnisa 0,4627 6
A6 Nabila Putri 0,4619 7
All Yoga Prasetyo 0,4613 8
Al5 Arif Hidayat 0,4598 9
A4 Aulia Rahma 0,4575 10
A26 Putri Maharan 0,4574 11
Al4 Dewi Anggraini 0,4566 12
Al10 Rina Oktaviani 0,4538 13
Al3 Bagas Aditya 0,4507 14
Al12 Intan Permata 0,4503 15
Al19 Galih Nugraha 0,4499 16
Al8 Fitri Handayani 0,4487 17
Al Fitri Handayani 0,4409 18
A20 Zahra Amalia 0,4409 19
A8 Citra Lestari 0,4384 20
A23 Rangga Setiawan 0,4341 21
A2 Siti Nurhaliza 0,4258 22
A21 Reza Anugrah 0,4183 23
A25 Ilham Maulana 0,4107 24
A7 Fajar Ramadhan 0,3856 25
Al7 Rizal Maulana 0,3778 26

3.10 Hasil Pengujian

Berdasarkan hasil pengujian metode kombinasi MOORA dan SAW, lima alternatif terbaik adalah A24 (Ayu Puspitasari)
sebesar 100%, A3 (Muhammad Rizky) sebesar 97%, A9 (Andika Saputra) sebesar 96%, AS (Dimas Pratama) sebesar
95%, dan A22 (Melati Salsabila) sebesar 93%. Hasil ini menunjukkan bahwa metode mampu menghasilkan perangkingan
yang optimal dan objektif dengan tingkat persaingan yang cukup ketat.

Grafik Perangkingan Alternatif

0.5 1

0.4

0.3 -

Nilai Akhir

0.2

0.1 1

0.0 -

Gambar 2. Hasil Perankingan Kedua Metode

Copyright © 2026 The Author, Page 1038
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License


https://hostjournals.com/bulletincsr
https://doi.org/10.47065/bulletincsr.v6i3.1086
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

BULLETIN OF COMPUTER SCIENCE RESEARCH
ISSN 2774-3659 (Media Online)

Vol 6, No 3, April 2026 | Hal 1026-1040
https://hostjournals.com/bulletincsr

DOI: 10.47065 /bulletincsr.v6i3.1086

Visualisasi menunjukkan hasil perangkingan alternatif menggunakan kombinasi metode MOORA dan SAW, di
mana lima alternatif terbaik diberi penanda khusus dan setiap batang menampilkan nilai akhir serta urutan ranking, dengan
A24 (Ayu Puspitasari) sebagai peringkat tertinggi.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan Sistem Pendukung Keputusan berbasis web dengan
mengombinasikan metode MOORA dan SAW untuk proses seleksi magang. Berdasarkan hasil pengujian, sistem mampu
menghasilkan perankingan kandidat secara objektif dengan nilai preferensi tertinggi pada alternatif A24 (100%), diikuti
A3 (97%), A9 (96%), AS (95%), dan A22 (93%). Dibandingkan dengan proses seleksi manual, sistem yang
dikembangkan mampu mempercepat proses pengambilan keputusan serta mengurangi subjektivitas melalui penggunaan
12 kriteria yang terukur dan pembobotan yang jelas. Selain itu, hasil perankingan yang dihasilkan menunjukkan
konsistensi dalam menentukan kandidat terbaik berdasarkan nilai preferensi yang diperoleh. Dengan demikian, kombinasi
metode MOORA dan SAW terbukti efektif dalam mendukung proses seleksi magang yang lebih objektif, terstruktur, dan
efisien, serta dapat dijadikan sebagai alternatif solusi dalam pengambilan keputusan multi-kriteria pada berbagai kasus
seleksi lainnya.
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